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STUDI EKSPERIMENTAL PEMANFAATAN SERAT KARUNG PLASTIK 

SEBAGAI FIBER ALTERNATIF DAN PENGARUHNYA TERHADAP KUAT 

TARIK DAN KUAT LENTUR BETON fc’ 17,5 MPa DAN 22,5 MPa

ABSTRAKSI

Penambahan fiber dalam campuran beton dapat memperbaiki sifat-sifat mekanik beton 

seperti daktalitas, kemampuan mendukung tegangan-tegangan dalam seperti aksial, 

lentur, dan geser, ketahanan terhadap kelelahan (fatigue life), dan ketahanan terhadap 

susut (,shrinkage). Fiber yang digunakan dapat berupa serat sintetis ataupun serat alami. 

Dengan pertimbangan ekonomis tentu serat alami adalah salah satu alternatif yang lebih 

murah dibandingkan serat sintetis, hal ini dikarenakan serat sintetis masih perlu diimpor 

dan susah didapatkan. Tapi ditinjau dari daya tahan (durability), serat sintetis merupakan 

pilihan terbaik dibanding serat alami. Serat yang diambil dari limbah karung plastik 

bekas merupakan serat alternatif lain yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini.

Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa : 18 balok uji lentur, 18 silinder 

uji tarik dan 6 silinder untuk mengetahui kuat tekan rencana beton normal pada umur 28 

hari. Mutu beton yang dibahas yaitu beton fc’ 17,5 dan 22,5 Mpa Persentase serat yang 

ditambahkan bervariasi terhadap berat semen yaitu 0%, 0,5%, dan 1,0% terhadap berat 
semen. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari.

Hasil akhir penelitian menunjukkan kuat tarik dan kuat lentur beton yang menggunakan 

serat karung plastik mengalami peningkatan dibandingkan dengan beton normal. 

Persentase kenaikan pada beton mutu 22,5 MPa sebesar 6.71% - 11.41% untuk kuat 

tarik dan 7.74% - 11.13% untuk kuat lentur pada persentase serat 0,5% - 1%. Sedangkan 

pada beton mutu 17,5 MPa persentase kenaikannya yaitu sebesar 7.74% - 13.23% untuk 

kuat tarik dan 7.571% - 11.04% untuk kuat lentur pada persentase serat 0,5% - 1 %. 

Dari data tersebut terlihat bahwa peningkatan kuat tarik beton terlihat cukup signifikan 

pada beton dengan mutu lebih rendah.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 

Secara umum kita melihat bahwa pertumbuhan atau perkembangan industri 

konstruksi di Indonesia cukup pesat, meskipun dalam masa krisis ekonomi. 

Pembangunan sedang giat dilakukan, terutama pembangunan perumahan, gedung 

bertingkat, pabrik, industri, dan bangunan konstruksi lainnya. Salah satu komponen 

pembentuk struktur bangunan tersebut adalah beton. Beton merupakan bahan utama 

terbesar yang digunakan dalam suatu konstruksi bangunan, karena beton memiliki 

beberapa kelebihan antara lain, mampu memikul beban yang berat (memiliki kekuatan 

tekan yang cukup tinggi), mudah dibentuk sesuai kebutuhan konstruksi, tahan terhadap

temperatur yang tinggi, mudah dirawat, dan bahan pembentuknya mudah diperoleh.

Dalam penggunaanya beton juga mempunyai keterbatasan, yaitu sifatnya yang getas 

dan kekuatan tariknya yang amat kecil, menurut perkiraan kasar, nilai kuat tarik beton 

berkisar antara 9%-15% kuat tekannya. Untuk mendapatkan beton yang kuat dan kokoh, 

maka beton tersebut diperkuat dengan tulangan baja, maksud dari penulangan ini adalah 

untuk menahan gaya tarik yang bekerja pada beton, sedangkan umumnya beton hanya 

diperhitungkan untuk menahan gaya tekan. Contoh konstruksi beton yang membutuhkan 

ketahanan tarik yang tinggi yaitu lapisan perkerasan jalan raya, yang dikenal dengan 

istilah perkerasan kaku (rigidpavement\ cangkang dan tangki.

Beberapa studi telah dilakukan untuk memperbaiki kelemahan sifat beton tersebut, 

diantaranya dengan menambahkan serat-serat atau fiber pada campuran beton, dengan 

maksud agar serat-serat ini dapat berfungsi sebagai tulangan mikro atau tulangan 

sekunder yang tersebar secara acak di dalam beton. Serat-serat yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki sifat beton, antara lain adalah serat baja, polypropylene, fibre glass, 

nylon, polyester dan beberapa serat natural. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa

penambahan serat-serat tersebut dapat memperbaiki daktilitas beton dan ketahanan 

lentur.
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Di Indonesia pemakaian beton serat belum banyak dilakukan, karena bahan-bahan 

serat yang dapat meningkatkan perilaku beton, seperti polypropylene, fibre glass dan 

baja, masih harus diimpor dan sulit untuk diperoleh. Salah satu alternatif yang lebih 

ekonomis yaitu dengan memanfaatkan serat alami seperti ijuk dan serabut kelapa. Tapi 

serat alami mempunyai daya tahan (durability) yang lebih rendah dibandingkan dengan 

serat sintetis. Selain itu kemungkinan perubahan volume terhadap serat itu sendin cukup 

besar, hal ini dikarenakan bahan organis akan dengan mudah menyerap air pada saat 

pengadukan. Dan seiring pertambahan waktu air itu akan mengering dan serat akan 

mengecil. Akibatnya akan terbentuk pori disekitar serat. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh buruk terhadap kekuatan dan daya tahan beton serat itu sendiri. Dengan 

maksud untuk memperoleh serat alternatif sebagai pengganti serat-serat diatas, maka 

peneliti mencoba memanfaatkan serat yang diambil dari limbah karung plastik bekas.

Alasan digunakannya serat karung plastik bekas ini, karena memiliki beberapa 

kelebihan, diantaranya,

• Harganya murah

• Ringan

• Mempunyai tekstur yang kasar bergelombang

• Mudah didapatkan dan tersedia cukup banyak

• Awet

Diharapkan dalam penelitian ini menghasilkan beton serat yang kuat, tapi lebih 

ekonomis dalam produksinya dibandingkan beton serat menggunakan serat sintetis 

lainnya.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan diselesaikan melalui penelitian ini disamping menentukan 

perhitungan rancangan campuran beton juga mencari pengaruh pemanfaatan limbah 

karung plastik sebagai fiber alternatif apabila ditambahkan dalam adukan beton, dan

apakah akan terjadi perubahan kinerja kuat tarik dan kuat lentur beton serat terhadap 

beton normal.
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan membandingkan kuat tank dan kuat 

lentur beton yang menggunakan serat dari karung plastik bekas dengan beton normal. 

Dan untuk mendapatkan besar pengaruh penambahan serat karung plastik bekas terhadap 

kuat tarik dan lentur beton dengan berbagai variasi persentase penambahan serat. 

Diharapkan nantinya dari penelitian ini dapat dihasilkan beton yang lebih kuat dengan 

memanfaatkan serat alternatif yang lebih ekonomis dan lebih mudah didapatkan, serta 

mengetahui banyak persentase penggunaan serat yang akan menghasilkan kuat tank dan 

kuat lentur yang memuaskan.

1.4. Ruang Lingkup
Pada penelitian ini membatasi pokok permasalahan pada hal-hal berikut:

1. Hanya membahas pengaruh serat karung plastik terhadap kuat tarik dan kuat 

lentur beton.

2. Penelitian atau uji coba hanya menggunakan campuran beton dengan serat 

karung plastik.

3. Mutu beton yang direncanakan fc’ 17,5 dan fc’ 22,5

4. Pembuatan dan pengujian sampel dilakukan di Laboratorium Struktur dan Bahan 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Universitas Sriwijaya

5. Panjang serat karung plastik 2-3 cm

6. Serat tidak mendapat perlakuan khusus sebelum dicampur dengan adukan kecuali 

dicuci dengan air sebelum serat dipotong - potong.

7. Jumlah fraksi volume serat terhadap berat semen adalah 0,0 %, 0,5%, dan 1%

1.5. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu : 
a) Studi literatur

Tujuan literatur untuk mempelajari landasan teori yang berkaitan dengan topik 

yang akan diteliti serta mencari cara penyelesaian yang dihadapi.
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umur 28 hari, di manadengan pengujian kuat tarik dan lentur dan tekan pada 

masing-masing dilakukan pengujian sebanyak 3 sampel.
Tahapan pelaksanaan penelitian untuk menyelesaikan penelitian tugas akhir mi

direncanakan seperti dibawah ini :
MULAI
i

STUDI LITERATUR
i

PERSIAPAN MATERIAL

1
PENGUJIAN BAHAN

J
JOB MIX FORMULA

1i
Beton fc’ 22,5 MPaBeton fc’ 17,5 MPa

TI
Campuran 1 serat 0,0% 
Campuran 2 serat 0,5% 
Campuran 3 serat 1,0%

Campuran 1 serat 0,0% 
Campuran 2 serat 0,5% 
Campuran 3 serat 1,0%

±
PEMBUATAN BETON SEGAR

i
Pencetakan Benda Uji Silinder dan Balok 

fc= 17,5 MPa & 22,5 MPa
I

PERAWATAN BENDA UJI
I

PENGUJIAN KUAT TARIK, LENTUR DAN TEKAN 
UMUR 28 HARI

Analisa Hasil Percobaan

Kesimpulan dan Saran
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1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, dengan penjabaran sebagi berikut:

BABI : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metode penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhubungan penelitian 

serta bahan-bahan apa saja yang digunakan.

BAB UI : METODA EKSPERIMENTAL

Bab ini membahas rancangan dan prosedur penelitian serta 

pelaksanaan penelitian di laboratorium 

BAB IV : ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil pengujian di laboratorium dan analisis data 

hasil penelitian 

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang sesuai dengan 

Permasalahan serta saran berupa penyelesaian masalah dan 

rekomendasi mengenai kelanjutan dari masalah yang diteliti.
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